ABSTRAK

Muhammad Imad, NIM.2170060018. 2019. Strategi Pengembangan Kompetensi
Lulusan Santri Pondok Pesantren (Studi Deskriptif di Pondok Pesantren Al-
Basyariyah Cigondewah Hilir Kabupaten Bandung).

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
keagamaan merupakan realitas yang tak dapat dipungkiri. Sepanjang sejarah yang
dilaluinya, pondok pesantren terus menekuni pendidikan tersebut dan menjadikannya
sebagai fokus kegiatan. Salah satu permasalahan pendidikan saat ini yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia adalah belum maksimalnya kinerja standar kompetensi lulusan
pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, baik pada pendidikan umum maupun
pendidikan berbasis pesantren. Padahal standar kompetensi lulusan bermanfaat
sebagai dasar penilaian dan pemantauan proses kemajuan peserta didik.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh strategi pengembangan kompetensi
lulusan santri pondok pesantren Al-Basyariyah Cigondewah Hilir yang berjalan
cukup efektif, indikatornya adalah baiknya prestasi intra kurikuler yang di raih
santri/siswa, banyaknya minat santri/siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya, konsistennya jumlah santri yang mendaftar di lembaga tersebut. Adapun
faktor penyebabnya adalah kebijakan yayasan yang konsisten, pelaksanaan standar
kompetensi lulusan yang optimal juga sarana dan prasarana yang memadai.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui kebijakan pengembangan standar
kompetensi lulusan santri, 2) Mengidentifikasi perencanaan pengembangan standar
kompetensi lulusan santri, 3) Mengidentifikasi pelaksanaan pengembangan standar
kompetensi lulusan santri, 4) Mengidentifikasi Evaluasi pengembangan standar
kompetensi lulusan santri

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
deskriptif. Pengumpulan data . dilakukan, dengan observasi. partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, lalu penarikan simpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kebijakan pengembangan
kompetensi lulusan santri tidak terlepas pada visi dan misi yang dimiliki oleh
lembaga pondok pesantren, 2) Perencanaan pengembangan kompetensi lulusan santri
melalui beberapa tahap, yaitu : a) Perumusan tujuan pengembangan, b) Orientasi
perencanaan pengembangan, c) Perumusan Isi Standar kompetensi lulusan. 3)
Pelaksanaan pengembangan kompetensi lulusan santri dilakukan dengan cara : a)
Pengembangan SDM, b) Dewan asatidz sebagai pelaksana, c) proses pembelajaran. 4)
Evaluasi pengembangan kompetensi lulusan santri dengan cara : a) mengukur
keberhasilan santri melalui ujian formal, 2) Mengadakan rapat pimpinan pesantren
satu bulan sekali.
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ABSTRACT

Muhammad Imad, 2170060018. 2019. Strategy of Graduates’ Competency
Development for Islamic Boarding School (Descriptive Study at Al-Basyariyah
Islamic Boarding School Cigondewah Hilir, Bandung Regency).

Strategy of National education serves to develop capabilities and build the
character and civilization of a dignified nation in order to intellectualize life of the
nation. Islamic boarding school as a religious education institution is a reality that
cannot be denied. Throughout its history, the boarding school continues to pursue
education and make it the focused activities. One of the problems of education
currently faced by the Indonesian people is not yet the maximum of performance of
the competency standard of graduates at every level and unit of education, both in
islamic borading school-based education. Even though the competency standard of
graduates is useful as a basis for assessing and monitoring the progress of students.

This research is motivated by a strategy of developing competency of
graduates of Al-Basyariyah Cigondewah Hilir Islamic Boarding School which is
quite effective, the indicator is the good intra-curricular achievement achieved by
students, the many students' interest in continuing their education to the next level,
the consistent number of students who register at the institution. The contributing
factors are consistent foundation policies, optimal implementation of graduate
competency standards as well as adequate facilities and infrastructure.

The objectives of this study are: 1) To know the policy for developing
competency standards for graduates, 2) To identify planning for developing
competency standards for graduates, 3) To identify the implementation of developing
competency standards for graduates, 4) To identify the evaluation of developing
competency standards for graduates.

This study uses a qualitative approach with descriptive study research. Data
collection is gained by " participatory observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis uses data reduction; data presentation, then drawing
conclusions and verification.

The results of the study show that: 1) Policies on developing competency of
graduates are closely related to the vision and mission of the boarding school, 2)
Planning for developing competency of graduates through several stages, namely: a)
Formulation of development objectives, b) Orientation of development planning, c)
Formulation of Contents Graduates' competency standards. 3) The implementation of
competency development for graduates is carried out by: a) Human Resource
development, b) Board of Trustees as the executor, c) learning process. 4) Evaluating
the competency development of graduates by: a) measuring the success of student
through formal examinations, b) holding boarding school leadership meetings once a
month.
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